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BAB IV 

ANALISIS  HADIS TENTANG NIYA>H}AH (MERATAPI MAYIT) 

 

A. Kualitas Sanad 

Kualitas sanad akan diketahui setelah melakukan kritik sanad, antara lain 

sebagai berikut: 

Rincian  sanad hadis tentang niya>h}ah dalam kitab Sunan al-Nasa>’i> nomer 

indeks 1840  dari perawi pertama sampai akhir sebagai berikut: 

1) Rasulullah  

2) ‘Umar  ibn Khat}t}a>b 

3) Ibn ‘Umar  

4) Sa„i >d ibn Al-Musayyab 

5) Qata>dah 

6) Shu‘bah 

7) Yah}ya> 

8) ‘Amru ibn ‘Ali>  

9) Imam al-Nasa>’i> ( Mukharrijul al-Hadi>th ) 

Kritik sanad  dimulai dari  urutan perawi pertama, yakni: 

1. ‘Umar ibn Khat}t}a>b wafat pada tahun 23 H. Ia menerima hadis dari  

Rasulullah.  Dalam menerimanya menggunakan lafal . Ulama‟ kritikus 

menilai ‘Umar ibn Khat}t}a>b sebagai sahabat yang terkenal sehingga tidak perlu 
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diragukan lagi keadilan dan ke-d}a>bit}-annya.  Dengan demikina sanad  ‘Umar  

dengan Rasulullah SAW adalah bersambung (muttas{il). 

2. Ibn ‘Umar  lahir pada tahun 14 H. Wafat pada tahun 73 H. Dia berusia  87 

tahun. Ia juga termasuk salah satu sahabat Nabi, dalam penerima hadis 

menggunakan lafal . Walapun menggunakan lafal    namun karena ia 

termasuk sahabat yang mana dianggap adil maka periwayatannya bisa diterima. 

Dan dikatakan bersambung karena ia putra dari „Umar ibn al-Khat}t}a>b yakni 

perawi pertama. 

3. Sa’i>d ibn al-Musayyab lahir pada tahun 17 H dan wafat pada tahun 92 H. Dia 

berusia 75 tahun ia menerima hadis dari gurunya Ibn ‘Umar  (W.73 H). Ini 

menunjukan  adanya saling  bertemu antara guru dan murid. Dilihat dari 

kalangan ulama’ Sa’i>d ibn al-Musayyab terkenal sebagai ta>bi’in yang thiqah. 

Dalam menerima hadis dari gurunya, ia menggunakan lafal  . Meskipun 

menggunakan lafal tersebut tetapi Sa’i>d ibn al-Musayyab bukan termasuk 

perawi yang tertuduh dusta, ia adalah thiqah maka antara keduanya (Sa’i>d ibn 

al-Musayyab dan gurunya Ibn ‘Umar), dapat disimpulakan bahwa sanadnya 

bersambung (muttas}il). 

4. Qata>dah ibn Di’a>mah lahir pada 61 H dan wafat pada tahun 160 H. Dia berusia  

56 tahun. Dilihat dari tahun lahir dan wafat antara keduanya menunjukkan 

adanya kemungkinan bertemu. Dikalangan ulama hadis, ia dikenal orang yang 

kuat hafalannya dan ahli hadis. periwayatannya, ia menggunakan lafal  عن, 
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namun keduanya memungkinkan bertemu maka periwayatannya dianggap 

bertemu (muttas}il). 

5. Syu’bah ibn al-Hajj  lahir pada tahun 83 H dan wafat pada tahun 190 H. Dia 

berusia 77 tahun. Ini menunjukan Syu’bah ibn al-Hajj dan gurunya (Qata>dah 

W. 160 H) saling bertemu pada masa hidupnya. Menurut ulama‟ Shu‘bah  

adalah perawi yang thiqah  dan al-h}a>fiz. Dalam menerima hadis menggunakan 

lafal  yang menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. 

Menurut ulama‟ jumhur, periwayatan yang menggunakan lafal tersebut 

merupakan cara yang paling tinggi nilainya, maka Syu‟bah pertemu dengan 

gurunya Qata>dah. Sehingga sanad antara keduanya bersambung (muttas}il). 

6. Yahya>  ibn Sa'id  lahir pada tahun 120 H dan wafat pada tahun 198 H. Dia 

berusia 78 tahun. Ini meneunjukan ia menerima hadis dari gurunya (Syu‟bah 

W. 160 H). Menurut ulama’ hadis Yahya>  dikenal dengan al-h}a>fiz dan thiqah. 

Ia menerima hadis dengan menggunakan  lafal  yang menunjukkan 

adanya proses penerima hadis secara al-sima>‘. Menurut ulama‟ jumhur, 

periwayatan yang menggunakan lafal tersebut merupakan cara yang paling 

tinggi nilainya. Yahya>  ibn Sa'id dan gurunya Syu‟bah ibn al-Hajj saling 

bertemu dan sanadnya bersambung (muttas}il). 

7. „Amru ibn ‘Ali>   wafat pada tahun 249 H.  Ini menunjukan adanya 

kemungkinan ia menerima hadis tersebut dari gurunya  (Yahya> W 198 H). 

Dikalangan ulama‟ hadis  „Amru ibn„Ali  dikenal sebagai perawi  hadis yang 
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thiqah dan al-h}a>fiz. Menerima hadis dari gurunya menggunakan lafal . 

Meskipun dalam menerima hadis menggunkan lafal tersebut namun keduanya 

saling bertemu, dan dapat dikatakan sanadnya bersambung (muttas}il). 

8. Mukharijul hadisnya adalah  Imam al-Nasa>’i>. Beliau lahir pada tahun 215 H 

dan  wafat pada tahun  303 H /315 H. Usia beliau tahun 88 tahun, Hal ini  

menunjukkan antara keduannya al-Nasa>’i> dan gurunya  („Amru ibn „Ali   W 

249 H) saling bertemu.  Imam al-Nasa>’i >  telah populer di kalangan para 

muh{addithi>n dengan  ketelitiannya dan beliau sebagai perawi yang thiqah dan  

kuat dalam menghafal hadis. Dalam menerima hadis menggunakan lafal   

yang menunjukkan adanya proses penerima hadis secara  al-sima>‘. Menurut 

ulama‟ jumhur, periwayatan yang menggunakan lafal  tersebut merupakan cara 

yang paling tinggi nilinya. Maka Imam al-Nasa>’i> dan „Amru ibn „Ali  dalam 

keadaan bersambung (muttas}il).  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa para periwayat adalah orang-orang 

terpercaya (thiqah) dan adanya ketersambungan antara guru dan murid. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa sanad ini s}ah}i>h}. 

 

B. Kualitas Matan  

Kualitas suatu matan akan diketahui setelah melakukan kritik matan hadis. 

Adapun langkah-langkahnya telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Berikut ini 

mengenai analisa kualitas matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>: 
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a. Korelasi Terhadap Al-Qur‟an 

Dalam hadis ini dijelaskan bahwasannya meratapi mayit (niya>h}ah) 

dapat mengakibatkan siksaan yang diterima mayit dalam kubur. Hal ini tidak 

sesuai dengan potongan ayat dalam surat Al-An‟am  ayat 164: 

 

      “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seseorang tidak akan memikul 

dosa orang lain begitu juga sebaliknya. Sehingga dapat diketahui bahwasannya 

tidak ada kaitannya antara tangisan atau ratapan keluarga mayit dengan siksaan 

yang diterima oleh mayit. Karena siksa yang diterima mayit dalam kubur 

adalah akibat dosanya sendiri. 

b. Korelasi Dengan Hadis Lain. 

Kandungan hadis ini adalah larangan perbuatan meratapi mayit 

(niya>h}ah), karena perbuatan tersebut dapat mengakibatkan mayit di dalam 

kubur mendapatkan siksaan. Hal ini juga dijelaskan di dalam hadis riwayat al-

Tirmidhi>
1
: 

:. 
        

“Menceritakan kepada kami Abdullah ibn Abi Ziyad  dari Ya’qu>b ibn Ibrahim 

ibn Sa‟id dari Abi, dari Saleh ibn Kaisan, dari Zuhri, dari Salim ibn Abdilah, dari 

                                                           
1
Al -Ha>fiz{ Jalal al Di>n Al-Suyu>t{i>, Sunna al-Tirmidhi>, Vol. 1 (Beirut: Da>r al Fikra, 

2005), 406. 
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Ayahnya (Abdullah ibn „Umar), dari „Umar ibn khatab: Rasulullah bersabda: 

mayit disiksa karena keluraganya”. 

         

Namun dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh ‘A>’isyah menjelaskan 

bahwa: 

. 

  
         “Menceritakann kepada kami Qutaibah dari Abbad ibn Abbad Al-

Muhallabi dari Muhammad ibn ‘Amr dari Yahya> ibn Abd al-Rahman, dari Ibnu 

‘Umar  Rasulullah SAW bersabda: Mayit akan disiksa karena tangisan 

keluarganya. Maka A>’isyah berkata: Semoga Allah merahmatinya, tidak disiksa 

tetapi sesungguhnya ia berperasangka karena sesunggunya Rasulullah SAW  

berkata pada  seorang laki-laki Yahudi yang mati, Sesungguhnya mayit akan 

disiksa karena tangisan kelurganya.‛ 

 

Dalam hadis tersebut, ‘A>’isyah mengemukakan kritiknya terhadap 

hadis riwayat ibn ‘Umar dengan menjelaskan asba>b al-wuru>d nya
2
, bahwa 

waktu itu Rasulullah SAW melewati rumah  dari seorang Yahudi yang lagi 

meratapi keluarganya yang meninggal dan Nabi bersabda: mayit tersebut 

disiksa dalam kubur. ‘A>’isyah juga mengungkapkan bahwa hal itu tidak sesuai 

dengan nas} al-Qur‟an  surat Al-An‟am  ayat 164: 

 
    

 Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia 

adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 

kemudaratannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 

akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, 

                                                           
2
Ibnu Hamzah Al Husaini Al Hanafi Ad Damsyiqi, Asbabul Wurud, terj. H.M. Suwarta 

Wijaya B.A dan Zaafrullah Salim (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 25.  
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dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan". (Q.S Al-

An‟am 164)
3
 

 

c. Akal  

  Dilihat dari sabab al-wuru>d  hadis tersebut, berisi perbuatan 

niya>h}ah yang dilakukan orang Yahudi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

al-Qur‟an   bahwa “seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain”. 

Dan  mayit menanggung siksa akibat perbuatan dosanya sendiri. Secara 

z}a>hiriyah, subtansi hadis ini bertentangan dengan ayat al-Qur‟an, akan tetapi 

konteks hadis ini dikhusskan kepada orang Yahudi, sehingga hadis tersebut  

bisa dipastikan tidak bertentangan dengan akal karena apa-apa yang ada 

dalam al-Qur‟an sejalan dengan logika.  

d.  Sejarah  

Substansi dari hadis ini adalah bahwa meratapi mayit (niya>h}ah) 

merupakan perbuatan orang Yahudi. Meratapi mayit yang dilakukan oleh 

orang Yahudi  akan berakibat siksan kepada mayit tersebut. Adanya sabab 

al-wuru>d  dari hadis tersebut, yang di riwayat sayidah A>’isyah yang 

menceritakan ucapan ‘Umar ibn khattab yang mengatakan bahwa mayit 

disiksa karena ratapan tangis keluarganya, yang menurut ucapan itu berasal 

dari Rasulullah SAW, lalu  A>’isyah berkata: ‚Semoga Allah mengampuni 

ayah Abdur Rahman (pangillan „Umar) karena dia tidak berdusta melainkan 

akulah yang lupa dan khilaf.Dengan adanya hal itu bahwa Rasulullah 

bertemu dengan kuburan orang Yahudi yang sedang diratapi oleh 

keluarganya, Maka Rasulullah bersabda: “Seungguhnya mereka meratapi 

                                                           
3
al-Qur’a>n, 164 :2 
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mayitnya, dan sesungguhnya mayitnya disiksa di kuburnya. (Riwayat 

Muttafaqun’alaih). Dan hal tersebut dikhususkan untuk orang Yahudi. 

Dengan ada kejadian itu muncullah hadis tersebut, yang di khususkan untuk 

orang Yahudi. 

C. Ke-hujjah-an Hadis tentang Niya>h{ah 

Uraian diatas menunjukkan bahwa dari segi sanad dan matan riwayat al-

Nasa>’i> ini berkualitas sahih. Hadis ini oleh ulama dinilai sebagai hadis sahih 

lidha>tihi> sehingga bisa dijadikan hujjah. 

Secara z}a>hiriyah, subtansi hadis ini bertentangan dengan ayat al-Qur‟an 

surat Al-An‟am  ayat 164. Namun, dalam riwayat yang lain yang menjadi sabab 

al-wuru>d-nya dijelaskan bahwa hadis tersebut dikhususkan kepada orang Yahudi. 

Dalam riwayat tersebut diceritakan bahwa Rasulullah melihat seorang Yahudi 

yang sedang diratapi keluarganya. Hal ini menyebabkan Raslullah bersabda 

demikian karena tingkahlaku orang Yahudi ini seperti perbuatan setan. Selain itu, 

dalam ayat yang lain yakni surat An-Nahl ayat 88, menjadi penguat bahwa orang 

Yahudi yang meninggal bisa ditambah siksanya karena perbuatan keluarganya 

yang masih hidup. Jadi  

 

matan ini tidak bertentangan dengan surat Al-An‟am  ayat 164 karena 

berbeda konteks. Hadis dikhususkan kepada orang Yahudi sedangkan ayat ini 

untuk kaum muslim. Secara logika pun hadis ini bisa diterima jika di 

interpretasikan demikian. Oleh karenanya hadis ini bisa dijadikan hujjah 
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D. Implikasi Hadis Niya>h{ah Terhadap mayit dan Keluargannya 

Sesuai dengan penjelasaan di atas bahwa orang Yahudi mendapat siksaan 

akibat ratapan keluarganya. Sebagaimana tradisi orang Yahudi bahwa mereka 

mewasiatkan kepada keluarganya agar kelak ditangisi ketika mati. Hal yang 

demikian ini menunjukkan bahwa ia tidak menerima takdir yang sudah digariskan 

oleh Allah SWT. Jika demikian maka termasuk perbuatan yang mendekati kufur 

seperti firman Allah SWT  surat An-Nahl ayat 88 di bawah ini: 

 

      “Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 

kerusakan”. 

Meratapi kematian keluarga ini tidak hanya berpengaruh terhadap si mayit 

namun juga sangat berpengaruh negative terhadap keluarga. Misalnya berdampak 

pada kesehatan tubuh dan mentalnya. Jika tubuh manusia mengalami kesedihan 

dan dipikir dalam waktu yang panjang maka akan mengganggu kesehatannya. 

Hasil penelitian dokter terhadap keluarga yang mengalami kesedihan 

berkepanjangan akan berdampak sebagai berikut
4
:  

1.  Dapat mengganggu kesehatan paru-paru dan mengganggu jalan pernafasan. 

2. Kesedihan yang terlalu panjang atau stres jangka panjang dapat memicu 

kortisol (hormon stres) yang dapat menyebabkan jantung gugup dan 

metobalisme tubuh berkurang. 

                                                           
4 Mukhlas say syarkani al-falah, “ Allah  Doktorku Whyu Ubat Peyakit ” , ( Malayasia: 

Telaga Biru SDN BHD, 2013).110 
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3. Kesedihan yang berlarut dapat menyebabkan stres secara berkala yang terus 

dialami tubuh, dan saat tubuh terus mengalami stres dalam jangka panjang, 

maka asam lambung akan diproduksi hingga 100 kali lipat yang berbeda pada 

saat normal, maka kemungkinan akan terkena penyakit kanker lambung. 

4.  Kesedihan yang dialami oleh seorang wanita yang terus menerus akan dapat 

mengganggu aliran internal dan merusak organ-organ tubuh. 

Selain itu, ada penelitian lain dari kedokteran Barat menjelaskan bahwa 

pengaruh orang yang mengalami kesedihan terus menerus akibat ditinggal mati 

oleh salah satu dari keluarganya akan menimbulkan banyak masalah pada 

kesehatan tubuhnya, diantaranya
5
 yaitu saat seseorang mengalami kesedihan  

akibat orang yang dicintai meninggal dunia, maka dalam 24 jam dia akan 

mengalami peningkatan resiko terkena serangan jantung sebanyak 21 kali. Hal itu 

dikarenakan tekanan darah dan perubahan dalam darah sehingga dapat membuat 

darah membeku dan pada akhirnya memicu pada serangan jatung. Dan ini 

merupakan dasar klasik dari ilmu kedokteran, bahwa energi di jantung 

mendukung kebahagian, rincinnya energi hati terpakai untuk marah, energi 

limpah terpakai untuk khawatiran dan pikiran  sedangkan energi paru-paru untuk 

kesedihan  dan ginjal untuk takut dan kaget.  Maka jika suasana hati terlalu lama 

dalam kesedihan akan berakibat kerusankan dalam anggota tubuh. Dikarenakan 

saling terkaitan satu sama lain.  Dan dikatakan juga oleh para peneliti bahwa 

kesedihan dapat mempercepat kematian. 

                                                           
5
 Ibid, 115. 
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Rasa sedih karena iba yang dirasakan terhadap mayit merupakan karunia 

dari Allah, namun jika itu tidak berlebihan. Rasa iba tersebut muncul karena 

adanya rasa cinta kepada mayit. Ketika seseorang tersebut merasa iba, tubuhnya 

kemasukan energi positif yang membuat aliran-aliran darah  mengalir  dengan 

lancar dan molekul-molekul darah berbentuk cinta. Dalam molekul-molekul  

darah yang berbentuk cinta terdapat titik-titik sinar. Titik-titik sinar tersebut 

adalah min nu>r Alla>h.  

Dari hasil penelitian keilmuan kedoteran di atas, bahwa otak manusia yang  

mempunyai rasa cinta ternyata dalam otaknya terdapat sinar. Sinar tersebut adalah 

pancaran dari min nu>r Alla>h, cinta dan kasih sayang dari karunia Allah. Keluarga 

yang punya rasa cinta dan kasih sayang yang kuat akan menimbulkan daya ingat 

yang kuat terhadap orang yang dicintai, sehingga dengan itu keluarga mayit 

tersebut sering mendoakannya. Dengan  doa-doa tersebut membuat mayit tidak 

tersiksa  dalam kubur sebagaimana hadis Nabi tentang doa terhadap mayit.  

 

Ya Allah ampunilah dia dan berikan Rahmat dan Kasianilah dia, Sejahterakan 

dia, maafkanlah Kesalahnya. 

 

 

 


